PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN KOSA KATA TATA BOGA DAN
KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN PADA SISWA KELAS II TATA
BOGA SMK PIUS X MAGELANG TAHUN AJARAN 2003/2004

Skripsi

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Disusun oleh :

Christine Susiyanti

991224034

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN DAERAH
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2004



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HALAMAN PERSETUJUAN

SKRIPSI

HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN KOSA KATA TATA BOGA DAN
KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN PADA SISWA KELAS I1 TATA
BOGA SMK PIUS X MAGELANG TAHUN AJARAN 2003/2004

_ Disusun oleh :
Christine Susiyanti
991224034

Telah disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

(Dr. A M Slamet Soewandi, M.Pd)

i1

Tanggal

-

13 Agustus 2004



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN KOSA KATA TATA BOGA DAN
KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN PADA SISWA KELAS II TATA
BOGA SMK PIUS X MAGELANG TAITUN AJARAN 2003/2004

Dipersiapkan dan ditulis oleh :
Christine Susiyanti

991224034

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji
pada tanggal 14 Agustus 2004

dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Susunan Panitia Penguji

Nama Lengkap Tanda ‘Dangan
Ketua : Dr. B. Widharyanto, M.Pd
Sekretaris  : Drs. J. Prapta Diharja SJ, M.Pd
Anggota I : Dr. A.M Slamet Soewandi, M.Pd
Anggota [l  : Dr. Pranowo, M.Pd
Anggota ILl : Drs. J. Prapta Diharja SJ, M.Pd

Yogyakarta, 14 £ Agustus r 2004
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

11



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MOTTO

Ovang-orang yang wienabuy dengan wencucurkan aiv mata, akan menuai
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menabur benif, pasti pulang dengan sovak —sovai sambil wembawa berkas-

Berkasn;ga (Maznmr 126 : 5-6).

Cuthan melimpahi aku dengan kelenangan dan ketabahan untuk menerima somua
pang lak mampu ku ubat, keberanian mengubah apa yarg mampu ku ubah, dan
kebi jaksanaan untuk memahami seqala perbodaan i sekeliingku. “Lontuk itu sogalx
Sesuatu yang akan lerjadi di duniz it akan ku langgung bersama dengan SDix

DarG MEHCIPIaRATL SEqata Sesualu di dunia i
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ABSTRAK

Susiyanti, Christine. 2004. Hubungan antara Penguasaan Kosa Kata Tata Boga dan
Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa Kelas Il Tata Boga SMK
Pius X Magelang Tahun Ajaran 2003/2004. Skripsi. Yogyakarta : Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penguasaan kosa
kata tata boga dan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II Tata Boga
SMK Pius X Magelang tahun ajaran 2003/004.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II TB di SMK Pius X Magelang
yang berjumlah 76 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik tes. Teknik ini digunakan pada variabel penguasaan kosa kata tata boga dan
kemampuan membaca pemahaman. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik korelasi product moment.

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca pemahaman pada
siswa kelas I1 TB SMK Pius X Magelang. Hal ini dibuktikan dengan perolehan harga
Thitung 0,237 lebih besar dibandingkan harga rie 0,154 pada taraf signifikansi 5%.

Dar hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosa kata
tata boga mampu memberi sumbangan yang positif dan signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman. Dengan kata lain, tinggi rendahnya penguasaan
kosa kata tata boga dapat mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman.

Vil
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ABSTRACT

Susiyanti, Christine. 2004. The Correlation between The Mastery of Food Science
Vocabulary and The Reading Comprehension on The Second Grade Students
Majoring in Food Science of SMK Pius X Magelang Academic Year
2003/2004. A Thesis. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata Dharma University.

The objective of this study is to find out the correlation between the mastery
of food science vocabulary and the reading comprehension on the second grade
students majoring in food science SMK Pius X Magelang, academic year
2003/2004.

The population of the study is the second grade students majoring in food
science of SMK Pius X Magelang, which consist of 76 students. The writer collets
the data by using a testing technique, which is used on the variables of the mastery
of food science vocabulary and the mastery of reading comprehension. A correlation
product moment technique is used on analysing the data.

The result is that there is a positive and significant correlation between the
mastery of food science vocabulary and the reading comprehension on the second
grade students majoring in food science of SMK Pius X Magelang. This is proven by
the result of r observation 1s 0,237 bigger than 1y, = 0,154 on significant level 5%.

In the end of this study, it can be concluded that the mastery of the
vocabulary gives positive and significant contribution on the mastery of reading
comprehension. In other words, the mastery of food science vocabulary can influence
the reading comprehension.

viil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan membaca akan membantu siswa memperoleh berbagai pengetahuan
yang bermanfaat. Hal ini merupakan motivasi pokok yang mendorong tumbuh dan
berkembangnya minat baca. Semakin banyak bacaan yang dibaca oleh siswa, maka
semakin banyak pula pengetahuan yang dikuasai oleh siswa. Demikian pula dengan
penguasaan kosa katanya. Penguasaan kosa kata akan sangat bermanfaat dalam
proses komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. Dengan penguasaan kosa
kata yang baik siswa dapat mengungkapkan pesan yang ingin disampaikan dan siswa
pun dapat menangkap pesan yang diterimanya.

Menurut Nurgiyantoro (2001: 213), kosa kata adalah kekayaan kata yang
dimiliki oleh (terdapat dalam) suatu bahasa. Kosa kata pun banyak ragamnya, salah
satu di antaranya adalah kosa kata tata boga. Kosa kata tata boga adalah
perbendaharaan kata dalam bidang tata boga yang merupakan istilah-istilah khusus
dalam bidang tata boga itu sendiri. Kosa kata tata boga dapat kita jumpai dalam
buku-buku pelajaran tata boga, buku resep masakan, dan artikel tentang tata boga.
Buku-buku tentang tata boga merupakan pegangan wajib bagi siapa saja yang
menekuni dunia boga, salah satunya adalah para siswa SMK Jurusan Tata Boga.
Oleh karena 1tu, sangat penting adanya penguasaan kosa kata tata boga bagi para
siswa SMK tersebut, sehingga mereka mampu membaca dan memahami buku-buku

tersebut dengan baik.
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Penguasaan kosa kata sangat diperlukan karena penguasaan kosa kata akan
mempengaruhi kemampuan kita dalam membaca pemahaman. Hal ini sesuai dengan
yang ditemukan oleh seorang ahli bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang
jelas tergantung pada kualitas dan kuantitas kosa kata yang dimilikinya. Semakin
banyak kosa kata yang dimilikinya, maka semakin besar pula keterampilan
berbahasanya (Tarigan, 1985:2). Di antara keterampilan berbahasa itu adalah
membaca.

Menurut Tarigan (1985 : 7), membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Kegiatan membaca merupakan
satu-satunya jalan untuk menyerap informasi tertulis, sehingga pesan yang tersurat
maupun yang tersirat akan mudah dipahami. Kemampuan membaca seseorang sangat
dipengaruhi oleh penguasaan kosa kata yang dimilikinya.

Penelitian in1 menetapkan siswa kelas II TB (Tata Boga) SMK Pius X
Magelang tahun ajaran 2003/2004 sebagai populasi penelitian. Siswa kelas 1T TB
dipilih sebagai populasi penelitian karena siswa kelas II TB pada umumnya sudah
mempunyai bekal pengetahuan dalam bidang tata boga, dan belum dihadapkan pada
masa Ujian Akhir Nasional (UAN) sehingga dalam pengambilan data tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar. SMK Pius X Magelang dipilih sebagai
tempat untuk penelitian hal ini karena SMK Pius X mempunyai prestasi yang tinggi
di bidang tata boga dan merupakan salah satu SMK yang diunggulkan di tingkat

Jawa Tengah. Alasan lainnya karena SMK Pius X Magelang merupakan almamater
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(W8]

peneliti sehingga diharapkan akan mempermudah pemeroleh data dan peneliti juga
mempunyai bekal ilmu pengetahuan di bidang tata boga.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan penelitian mengenai
hubungan antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca
pemahaman. Hal imi karena adanya anggapan bahwa penguasaan kosa kata siswa
akan mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa. Oleh karena itulah,
perlu dilakukan penelitian tentang hubungan antara penguasaan kosa kata tata boga
dan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1II TB SMK Pius X Magelang

tahun ajaran 2003/2004

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, peneliti merumuskan
masalah, apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosa
kata tata boga dan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas Il TB SMK Pius X

Magelang tahun ajaran 2003/2004 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan hubungan antara penguasaan kosa kata tata boga dan
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II TB SMK Pius X Maéelang

tahun ajaran 2003/2004 ?
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat bagi :
1. Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMK Pius X
Magelang.
Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan keterangan mengenai
hubungan penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas II Tata Boga SMK Pius X Magelang tahun
ajaran 2003/2004.
2. Pembaca
Penelitian im dapat bermanfaat untuk pembaca sehingga pembaca
memperoleh informasi sejauh mana penguasaan kosa kata tata boga dan
kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki siswa kelas II TB
SMK Pius X Magelang.
3. Program Studi PBSID
Penelitian ini dapat: memberikan Isumbangan bagi pengembangan
pengajaran bahasa Indonesia, khususnya yang menyangkut pengajaran
kosa kata dan membaca pemahaman.
4. Peneliti Lain
Hasil penelitian 1ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian

selanjutnya, sehingga hasilnya akan lebih baik.
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E. Variabel dan Batasan Istilah
1. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (1987:93), variabel adalah permasalahan pokok
yang akan diteliti. Variabel penelitian ini terdini atas 1 variabel bebas dan 1
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah penguasaan kosa kata tata boga.

Adapun variabel terikatnya adalah kemampuan membaca pemahaman.

2. Batasan Istilah

a. Kosa Kata
Kosa kata adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh (terdapat dalam)
suatu bahasa (Nurgiyantoro, 2001 : 213).

b. Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman adalah kemampuan memahami isi bacaan.
Kemampuan membaca pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami informasi yang ditampilkan pihak lain melalui sarana tulisan
(Tarigan, 1984:28).

c. Tata Boga
Tata boga adalah hal-hal yang berkaitan dengan masakan, makaran,
kebersihan makanan, peralatan memasak, gizi makanan, dan keindahan
dalam menyajikan makanan.

d. Boga
Kesenangan, makanan, kenikmatan, hal makanan; kebutuhan pokok

(Mardiwarsito, 1981:127).
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F. Sistematika Penyajian :

Bab I merupakan pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan
variabel penelitian, batasan istilah, serta sistematika penyajian.

Pada bab 1I akan diuraikan landasan teori yang menyangkut penelitian yang
relevan, kerangka teori, dan hipotesis penelitian. Untuk penelitian yang relevan akan
dideskripsikan mengenai penelitian-penelitian sejenis yang sudah pemah dilakukan.
Pada kerangka teori akan disajikan teori-teori yang digunakan sebagai dasar
penelitian. Untuk hipotesis penelitian akan dipaparkan hipotesis yang muncul dalam
penelitian.

Bab III berisi mengenai metodologi penelitian yang berkaitan dengan jenis
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, uji coba instrumen, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini
menguraikan deskripsi data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V berisi mengenai penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan penelitian,

implikasi, dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Dua penelitian terdahulu yang dapat menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sekarang ini masih relevan untuk dilaksanakan, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Sri Indriyati (1998) dan Diyah Ratnasari (2002).
Berikut ini akan diuraikan tentang topik yang diangkat untuk penelitian, tujuan
penelitian, populasi penelitian, metode pengumpulan data, dan hasil yang didapat.

Penelitian tentang penguasaan kosa kata kajian dan membaca pemahaman
oleh Sri Indriyati dijadikan topik untuk penelitiannya. Penelitian tersebut berjudul
Korelasi antara Penguasaan Kosa Kata Kajian dengan Kemampuan Membaca
Pemahaman Mahasiswa Semester Il Jurusan PBSI, FPBS, IKIP Yogyakarta.
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tersebut adalah (1) mendeskripsikan
kemampuan membaca pemahaman mahasiswa semester Il jurusan PBSI, FPBS,
IKIP Yogyakarta, (2) mendeskripsikan penguasaan kosa kata kajian mahasiswa
semester 1l jurusan PBSI, FPBS, IKIP Yogyakarta, (3) menerangkan ada tidaknya
korelasi yang positif dan signifikan antara penguasaan kosa kata kajian dan
kemampuan membaca pemahaman mahasiswa semester II jurusan PBSI, FPBS,
IKIP Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Indriyati mengambil populasi seluruh
mahasiswa semester Il jurusan PBS, FPBS, IKIP Yogyakarta yang mengambil mata

kuliah membaca, yang berjumlah 80 orang mahasiswa. Untuk memperoleh data



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

digunakan teknik tes, yaitu tes pilihan ganda. Penelitian tersebut mendapatkan hasil
bahwa: (1) penguasaan kosa kata kajian mahasiswa semester II termasuk dalam
kategori kurang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata tes kosa kata kajian sebesar
40, 8, (2) kemampuan membaca pemahaman mahasiswa semester II termasuk
kategori kurang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata tes membaca pemahaman
sebesar 44,77, (3) ada korelasi yang positif dan signifikan antara penguasaan kosa
kata kajian dengan kemampuan membaca pemahaman mahasiswa semester II.

Penelitian tentang sumbangan minat baca dan penguasaan kosa kata teknik
terhadap kemampuan membaca pamahaman dijadikan topik penelitian oleh Diyah
Ratnasari. Penelitian tersebut berjudul Sumbangan Minat Baca dan Penguasaan
Kosa Kata Teknik terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas II SMK
2 Klaten. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian in1 adalah : (1) untuk
mengetahui apakah minat baca memberikan sumbangan positif dan signifikan
terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II SMK 2 Klaten, (2)
untuk mengetahui apakah penguasaan kosa kata teknik memberikan sumbangan yang
positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas
II SMK 2 Klaten, (3) untuk mengetahui apakah minat baca dan penguasaan kosa kata
teknik secara simultan memberikan sumbangan yang positif dan signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II SMK 2 Klaten.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari tersebut mengambil populasi
seluruh siswa kelas IT di SMK 2 Klaten yang terdin dari 9 kelas. Kemudian untuk
sampel penelitian ada 5 kelas. Untuk memperoleh datanya dipergunakan teknik tes

kosa kata, tes membaca pemahaman, dan angket. Penelitian tersebut mendapatkan
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hasil bahwa: (1) terdapat sumbangan yang positif dan signifikan antara minat baca
terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II SMK 2 Klaten, (2)
terdapat sumbangan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosa kata teknik
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SMK 2 Klaten, (3)
terdapat sumbangan yang positif dan signifikan antara minat baca dan penguasaan
kosa kata teknik terhadap kemampuan membaca pemahaman pada sisiwa kelas II
SMK 2 Klaten.

Berdasarkan kedua penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Indriyati dan
Diyah Ratnasari, maka penelitian yang dilakukan oleh penulis masih relevan untuk
dijadikan topik dalam penulisan skripsi. Oleh karena itu peneliti mengambil topik
tentang hubungan antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca

pemahaman pada siswa kelas Il TB SMK Pius X Magelang tahun ajaran 2003/2004.

B. Kerangka Teori
1. Kosa Kata dan Kosa Kata Tata Boga

Dalam kehidupan berbahasa seseorang kosa kata berperan penting, baik
berbahasa sebagai proses berpikir maupun sebagai alat komunikasi dalam
masyar~kat. Kosa kata merupakan alat utama yang dimiliki oleh seseorang yang akan
belajar bahasa, sebab kosa kata berfungsi untuk mengutarakan isi pikiran dan
perasaan dengan sempurna baik secara lisan maupun tertulis. Kosa kata akan selalu
terlihat dalam pemakaian bahasa yang sesungguhnya.

Gorys Keraf (1985 : 24) mengatakan bahwa mereka yang luas kosa katanya

akan memiliki pula kemampuan yang tinggi untuk memilih setepat-tepatnya kata
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mana yang paling harmonis untuk mewakili maksud dan gagasannya. Sebaliknya,
yang miskin kosa katanya akan sulit menemukan kata yang tepat untuk mewakili
maksud atau gagasannya. Seseorang yang luas kosa katanya akan mengerti secara
tepat batasan pengertiannya, akan mengungkapkan pula secara tepat apa yang
dimaksudnya.

Nurgiyantoro (2001:213) mengemukakan bahwa “kosa kata, perbendaharaan
kata atau kata saja, juga leksikon adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh (terdapat
dalam) suatu bahasa.” Sedangkan kosa kata atau perbendaharaan kata menurut
Soedjito (1992:1) dapat diartikan sebagai berikut :

(1) semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa

(2) kekayaan kata yang dimilki oleh seseorang pembicara/penulis

(3) kata-kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan

(4) daftar kata yang disusun dalam kamus disertai penjelasan secara singkat

dan praktis.
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Kridalaksana (1993:127), yang memberikan
pengertian kosa kata sebagai berikut :

1) komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan

pemakaian kata dalam bahasa.

2) kekayaan kata yang dimiliki seseorang pembicara, penulis, atau suatu

bahasa.

3) daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang

singkat dan prakdtis.
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Dari ketiga pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa semua kata
adalah termasuk kekayaan kosa kata yang dimiliki oleh suatu bahasa. Dengan
demikian, semua bentuk kata seperti kata dasar, kata berimbuhan, kata umum, dan
kata majemuk yang terdapat dalam bahasa Indonesia termasuk kosa kata bahasa
Indonesia.

Kosa kata tentu banyak ragamnya. Salah satu di antaranya adalah kosa kata
tata boga. Kosa kata tata boga adalah perbendaharaan kata dalam bidang tata boga
yang merupakan istilah-istilah khusus dalam bidang tata boga itu sendiri. Kosa kata
tata boga sendiri meliputi bidang pengolahan masakan, pengolahan kue dan roti, tata
hidang, dan ilmu gizi. Contohnya: spatula, disp/ay, molton, sendok tesi, paku bunga,
dan gluten. Penguasaan kosa kata tata boga ditunjukkan oleh kemampuan seseorang
untuk mengenal dan memahami makna kosa kata tata boga.

a. Penguasaan Kosa Kata Tata Boga

Penguasaan kosa kata tata boga bukanlah kemampuan yang sederhana
karena mencakup pengenalan, pemilihan, dan penerapannya. Penguasaan kosa kata
tata boga juga bukan merupakan suatu proses yang spontan, melainkan proses yang
secara bertahap menuju kepada penguasaan kosa kata secara keseluruhan.

Penguasaan kosa kata tata boga adalah kemampuan seseorang untuk
mengetahui arti dan menggunakan kosa kata atau istilah dalam bidang tata boga yang
terdapat dalam suatu wacana. Pengusaan kosa kata tata boga ditunjukkan oleh
kemampuan seseorang untuk mengenal dan memahami makna suatu kata tata boga,

mengetahui artinya baik secara lisan maupun secara tertulis, banyaknya jumlah kata
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tata boga yang diketahui sinonimnya, jumlah makna yang diketahui untuk tiap kata
tata boga, dan pilihan makna khusus yang cocok dalam suatu konteks.

Penguasaan kosa kata dapat dibedakan ke dalam penguasaan yang bersifat
reseptif dan produktif, kemampuan untuk memahami dan mempergunakan kosa kata
(Nurgiyantoro, 2001:213). Jadi dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
penguasaan kosa kata tata boga meliputi kemampuan seseorang untuk memahami
arti kosa kata dalam bidang tata boga dan kemudian dapat menggunakan kemampuan
tersebut untuk meningkatkan keterampilan dalam bidang tersebut.

b. Tes Kosa Kata Tata Boga

Tes kosa kata adalah tes yang dipakai untuk mengukur kemampuan siswa
dalam terhadap kosa kata dalam bahasa tertentu baik yang bersifat reseptif maupun
produktif (Nurgiyantoro, 2001:213). Kemampuan memahami kosa kata terlihat
dalam kegiatan membaca dan menyimak. Oleh karena itu tes kemampuan kosa kata
biasanya dikaitkan dengan kemampuan reseptif yaitu membaca dan menyimak.

Pemilihan kosa kata yang akan diteskan juga harus memperhatikan tingkat
kesuliténnya. Demikian pula dengan kosa kata tata boga yang merupakan bagian dari
kosa kata tersebut. Untuk tingkat awal butir-butir tes kosa kata tata boga yang
digunakan adalah butir-butir tes yang tingkat kesulitannya tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sulit.

Tes kosa kata berikut akan mendasarkan diri pada pembedaan tes sesuai
dengan tingkatan-tingkatan ranah kognitif yang akan diungkap. Oleh karena 1itu, tes
penguasaan kosa kata tata boga dalam penelitian ini mengacu pada tingkatan kognitif

yang disebut Taksonomi Bloom, yang terdiri dari enam tingkatan. Keenam tingkatan
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tersebut adalah tingkatan pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis
(C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).

Nurgiyantoro (2001:209) mengemukakan bahwa untuk tes kosa kata tingkat
kognitif yang dipakai sampai pada tingkatan analisis (C4). Berikut ini empat
tingkatan tes kosa kata menurut Nurgiyantoro (2001: 218-222):

1. Tes Kosa Kata Tingkat Ingatan

Tes kosa kata pada tingkat ingatan (C1) sekedar menuntut kemampuan siswa
untuk mengingat makna, sinonim, atau antonim sebuah kata, definisi atau pengertian
sebuah kata, istilah atau ungkapan. Pengertian “sebuah kata™ di sini dimaksudkan
kata secara lepas, dalam arti tidak dikaitkan dengan konteks pemakaian.

Tes kosa kata dapat berupa pemberian definisi/pengertian terhadap sebuah
kata/istilah. Selain itu tes kosa kata yang bersifat ingatan-diskrit tersebut dapat
berupa “makna atau padanan kata” dalam suatu bahasa, kata-kata pungut dari bahasa

asing, dan terjemahan antarbahasa.

Contoh :

A. Bahan yang dengan sengaja ditambahkan dalam makanan dalam jumlah
sedikit untuk memperbaiki bentuk, warna, rasa dan tekstur dan

a. zat pewarna c. Pengawet

b. pengemulsi d. zat aditif makanan
B. Cutter Dough

a. pemukul daging ¢. pemotong adonan

b. penggiling mie d. oven

2. Tes Kosa Kata Tingkat Pemahaman
Tes kosa kata tingkat pemahaman (C2) menuntut siswa untuk dapat

memahami makna, maksud, pengertian atau pengungkapan dengan cara lain, kata-
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kata, istilah atau ungkapan yang diujikan. Bentuk tes kosa kata tingkat pemahaman
dapat berupa latihan menerangkan kata-kata atau ungkapan yang ditentukan, atau
dapat berupa tes objektif/pilihan ganda.

Contoh :

A. Apa yang dimaksud dengan kata paku bunga yang terdapat dalam
bacaan di atas ?

B. Apakah yang dimaksud dengan gluten yang tedapat dalam bacaan di
atas ?

a. alat untuk memotong adonan.

b. lemak yang berfungsi sebagai pelumas untuk pengembangan
sel dalam adonan.

c. protein yang terdapat dalam tepung terigu yang apabila
terkena air akan kenyal.

d. sirup sisa pembuatan gula pasir.

3. Tes Kosa Kata Tingkat Penerapan
Tes kosa kata tingkat penerapan (C3) menuntut siswa untuk dapat memilih

dan menerapkan kata-kata, istilah/ungkapan tertentu dalam suatu wacana secara tepat
atau menggunakan kata-kata tersebut untuk menghasilkan wacana. Tes kosa kata
untuk menghasilkan wacana biasanya berupa tugas untuk menyusun kalimat dengan
kata-kata dan pikiran sendiri berdasarkan kata, istilah, atau ungkapan yang
disediakan.
Contoh :

A. ... dapat dipergunakan untuk meratakan dan menghaluskan permukaan

roti yang ditutup dengan butter cream.  Istilah yang dapat mengisi titik-

titik di atas adalah...

a. sendok kayu c. spatula
b. sendok tesi d. kantong semprot
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4. Tes Kosa Kata Tingkat Analisis

Untuk dapat mengerjakan tes kosa kata tingkat analisis (C4), siswa dituntut
untuk melakukan kegiatan otak (kognitif) yang berupa analisis, baik hal itu berupa
analisis terhadap kosa kata yang diujikan maupun analisis terhadap wacana tempat
kata tersebut diterapkan. Perbedaan pokok antara tes kosa kata tingkat pemahaman
dan penerapan dengan tingkat analisis adalah tingkat kekompleksan tes atau masalah
yang harus dijawab.

Bahan yang teskan dapat berupa penggunaan kata secara cermat dalam suatu
wacana. Kata-kata yang bersinonim misalnya, tidak akan mempunyai kesinoniman
seratus persen, tetapi ada nuansa perbedaan yang mungkin hanya dapat dikenali
setelah dalam kaitannya dengan konteks. Dengan demikian untuk menentukan
ketepatan penggunaan kata itu diperlukan analisis makna wacana secara keseluruhan.
Contoh :

1. Cara pengolahan puding dapat menggunakan dua buah panci, yaitu panci
pengolah dan .... . Bahan-bahan yang diletakkan dalam panci pengciah jangan
terlalu penuh, supaya ada tempat untuk custard yang mengembang. Panci
ditutup dengan kertas alumunium kemudian diikat erat supaya puding tidak
kemasukan air dan selanjutnya dikukus.

Kata atau istilah yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah ...
a. Panci pengembang c¢. Panci pengukus
b. Panci alumunium d. Panci pengolah
2. Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Keempat

keterampilan berbahasa tersebut meliputi menulis, menyimak, berbicara dan

membaca itu sendiri. Keempat keterampilan berbahasa tersebut berhubungan satu

sama lain dan merupakan satu kesatuan.
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Tarigan (1984:7), mendefinisikan pengertian membaca sebagai “suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
- hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.” Kalau
hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan
tertangkap/dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik. Menurut
The Liang Gie (1994:61) membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran seseorang
yang dilakukan secara penuh perhatian untuk memahami makna suatu keterangan
yang disajikan kepada indera penglihatan dalam bentuk lambang huruf dan tanda
lainnya.

Tokoh lain menjelaskan bahwa membaca adalah suatu proses penyandian
kembali dan pembacéan sandi (a recording dan decoding). Sebuah aspek pembacaan
sandi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis dengan makna tulis (oral
language meaning) yang mencakup pengubahan yang bermakna (Tarigan, 1984:7).
Penjelasan ini menegaskan bahwa membaca tidak sekedar pengucapan atau pelafalan
kata-kata dan kalimat, tetapi pemahaman makna yang terdapat pada kata-kata dan
kalimat.

Proses membaca secara keseluruhan sangat kompleks. Proses ini melibatkan
keseluruhan pribadi pembaca, seperti ingatan, pengalaman, pengetahuan,
kemampuan bahasa, keadaan psikologis dan emosional.

Berdasarkan ketiga pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca seseorang dapat diartikan sebagai

kemampuan untuk menangkap informasi/pesan yang disampaikan oleh penulis. Yang
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menjadi dasar dalam kegiatan membaca adalah pemahaman isi bacaan untuk

memperoleh makna yang tepat.

a. Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman bukanlah membaca teknis atau membaca indah,
melainkan membaca untuk mengenal atau menemukan ide penulis. Membaca
pemahaman merupakan proses memahami ide penulis yang dituangkan dalam
bacaan.

Membaca pemahaman memuat pengertian kemampuan memahami i1si
bacaan. Kemampuan membaca pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami informasi yang ditampilkan pihak lain melalui sarana tulisan (Tarigan,
1984:29). Membaca pemahaman tidak hanya berhenti pada pembacaan kode yang
berupa tulisan atau kata-kata.

Menurut Dwiyanti (2001:19), membaca pemahaman bertujuan untuk
memahami, mengetahui, mengerti kesan, i1de, gagasan, dan makna yang terdapat
pada kode yang berupa kata-kata dan kalimat. Pelaksanaan membaca pemahaman
secara nyata tidak terlihat. Hal tersebut terjadi karena aktivitas pemahaman itu
berada dalam diri seseorang dan cara membacanya pun biasanya dilakukan dengan
membaca dalam hati.

Mackey via Kustaryo (1991:34) menyatakan bahwa membaca pemahaman
adalah kemampuan untuk memahami dua hal, yaitu memahami content words yang
berisi pesan atau ide, dan function words berisi fungsi kata tugas yang

menghubungkan secara kohesif dalam konteks yang lebih luas. Dalam hal ini pada
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kegiatan membaca antara content words dan function words secara bersama-sama
harus diperhatikan, karena keduanya akan selalu hadir dalam setiap teks bacaan.

Makna atau ide yang terdapat dalam bahan bacaan tidak selamanya terdapat
dalam bacaan itu sendiri tetapi dapat juga berada di luar bacaan itu sendiri (makna
tersirat). Oleh karena itu pembaca yang baik harus jeli dan melibatkan diri secara
aktif dalam bacaan tersebut. Dengan demikian pembaca akan memperoleh
pemahaman dengan mudah.

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa membaca merupakan kegiatan
yang melibatkan berbagai keterampilan, maka peningkatan kemampuan membaca
bukanlah suatu hal yang mudah. Proses pemahaman dalam membaca merupakan
proses yang memiliki berbagai segi serta dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
bervariasi. Faktor-faktor tersebut antara lain : minat baca, pengaruh lingkungan,
kecerdasan, pengalaman membaca, dan penguasaan kosa kata.

Kemampuan membaca pemahaman menuntut seseorang untuk dapat
memahami wacana yang dibacanva. Pemahaman itu sendiri maksudnya adalah
memahami 1si bacaan, mencari hubungan antarkalimat, sebab akibat, penafsiran dan
mengorganisasikan masalah yang ada dalam bacaan itu.

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa pemahaman dapat dilakukan pada hal
apa saja. Penjelasan tersebut juga memberikan suatu penckanan bahwa membaca
pemahaman tidak hanya berhenti pada pembacaan kode yang berupa tulisan atau

kata-kata.
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b. Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

Tujuan pokok tes membaca adalah mengetahui dan mengukur tingkat
kemampuan untuk memahami bahan bacaan. Tingkat kemampuan membaca itu
tercermin pada tingkat pemahaman terhadap isi bacaan, baik yang secara jelas
diungkapkan di dalamnya (tersurat), maupun yang hanya terungkap secara tersamar
dan tidak langsung (tersirat), atau bahkan sekedar merupakan implikasi dar isi
bacaan (Djiwandono, 1996:63). Menurut pendapat Nurgiyantoro (2001:257) tes
kemampuan membaca pemahaman menuntut siswa untuk dapat memahami wacana
yang dibacanya. Pemahaman yang dimaksud untuk memahami isi bacaan, materi
hubungan antarhal, sebab akibat, perbedaan, persamaan antarhal, dan sebagainya.

Menurut taksonomi Bloom ada tiga aspek yang dikaitkan dengan pengajaran
keterampilan pengajaran berbahasa, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik,
maka tugas atau tes membaca pemahaman yang diberikan kepada siswa seharusnya
juga mencakup tiga aspek tersebut. Tugas kognitif berupa aktivitas siswa dalam
memahami bacaan secara tepat dan kritis. Tugas éfektif berhubungan dengan sikap
dan kemauan siswa untuk membaca, sedangkan tugas psikomotor berupa aktivitas

fisik siswa sewaktu membaca.

c. Bentuk Tes Membaca Pemahaman

Bentuk tes membaca pemahaman dapat mempergunakan tes objektif bentuk
pilihan ganda. Bentuk tes in1 menuntut peserta tes untuk memilih jawaban yang
benar dari alternatif jawaban yang disediakan. Setiap butir tes pilihan ganda terdiri

atas: stem, option, kunci jawaban dan pengecoh. Stem merupakan bagian pokok butir
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tes yang merumuskan isi atau ide yang dituangkan dalam butir. Option merupakan
alternatif jawaban yang tersedia. Kunci jawaban merupakan alternatif jawaban yang
benar, dan alternatif jawaban yang salah disebut pengecoh (Rofi’uddin dan Zuchdi,
1999:4).
Contoh :
1. Pameran makanan atau display akan menarik pengunjung apabila isi
pameran beserta penyelengaranya memenuhi syarat ... .
a. tidak ada informasi yang komunikatif
b. makanan yang dipamerkan sudah dikenal secara umum teknik
penyajiannya secara umum menarik
c. penataan ruang, perabot, jenis makanan yang dipamerkan didekorasi
dengan memperhatikan prinsip-prinsip desain.
d. tidak perlu memperhatikan desain, komposisi, tata warna dan
pelengkap.
Dalam penelitian ini digunakan bentuk tes objektif karena materi yang
diteskan lebih luas, cara mengoreksinya lebih mudah, dan hanya ada satu jawaban
yang benar. Hal tersebut dilakukan karena untuk memudahkan dalam mengoreksi

pekerjaan siswa karena ada satu jawaban yang benar yang terdapat dalam kunci

jawaban sebagai pegangan yang mengikat.

C. Kerangka Berpikir
Hubungan antara Penguasaan Kosa Kata Tata Boga dan Kemampuan
Membaca Pemahaman

Penguasaan kosa kata tata boga adalah kemampuan seseorang untuk
memahami dan menggunakan kosa kata tata boga. Kosa kata tata boga banyak kita
jumpai dalam buku-buku pelajaran tata boga, buku resep masakan, dan artikel di

media cetak yang memuat tata boga.
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Penguasaan kosa kata tata boga sangat diperlukan oleh siswa-siswi sekolah
jurusan tata boga. Hal ini disebabkan karena buku-buku pelajaran yang dipergunakan
banyak menggunakan kosa kata tata boga.

Secara langsung penguasaan kosa kata tata boga seseorang akan memberikan
pengaruh terhadap kemampuan membaca seseorang. Seseorang yang mempunyai
tingkat penguasaan kosa kata tata boga yang baik, ia akan mudah memahami kbsa
kata yang terdapat dalam wacana karya-karya boga, sehingga ia akan lebih
memahami isi yang terdapat dalam wacana karya-karya boga.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat dugaan bahwa siswa yang mempunyai
penguasaan kosa kata tata boga yang baik, siswa tersebut memiliki kemampuan
membaca pemahaman yang baik pula. Diduga ada hubungan yang positif dan
signifikan antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca

pemahaman.

D. Hipotesis Penelitian

Peneliti mempunyai hipotesis mengenai hubungan antara penguasaan kosa
kata tata boga dan kemampuan membaca pemahaman bahwa ada hubungan positif
dan signifikan antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca

pemahaman pada siswa kelas Il TB SMK Pius X Magelang tahun ajaran 2003/2004.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Menurut Arikunto (1987:
251), penelitian korelasional bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan
dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta akan mengungkap berarti tidaknya
hubungan itu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang positif dan
signifikan antara penguasaan kosa kata tata boga terhadap kemampuan membaca

pemahaman pada siswa kelas Il TB SMK Pius X Magelang tahun ajaran 2003/2004.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1987:102). Populasi
dibatasi sekelompok objek atau individu atau peristiwa yang menjadi perhatian
peneliti yang akan dikenai generalisasi penelitian (Gay melalui Soewandi, 1996:1).
Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11 SMK
Pius X Magelang tahun ajaran 2003/2004 yang terdiri atas 2 kelas. Secara rinci

populasi penelitian ini adalah :

22
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Tabel 1

Populasi Penelitian

L Kelas , Jumlah
L 11 TB1 42 siswa
] 11 TB?2 42 siswa

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat dipakai untuk
menyimpulkan, menggeneralisasikan subjek asal pengambilan itu benar-benar
mewakili populasi (Soewandi, 1996:1). Menurut Arikunto (1989:107) dalam
menentukan jumiah subjek besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari (a) kemampuan peneliti dilihat dari segi
waktu, tenaga, dana, (b) sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek,
karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data; (c) besar kecilnya resiko yang
ditangg;ung peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampel
lebih besar, hasilnya akan lebih baik. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik
dapat dijadikan penelitian populasi.

Jumlah populasi siswa kelas I[I SMK Pius X Magelang sebanyak 84 siswa.
Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 84 siswa yang berasal
dari kelas II TB1 berjumlah 42 siswa dan kelas II TB 2 berjumlah 42 siswa. Namun

ketika diadakan penelitian, siswa kelas IT Tata Boga yang masuk berjumlah 76 siswa.
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Hal ini dikarenakan siswa ada yang meminta izin, sakit, mendapat tugas kantin atau

praktik industri. Secara rinci sampel penelitian ini adalah :

Tabel 2

Sampel Penelitian

Kelas Jumlah
IITB 1 38 siswa
IITB2 38siswa

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Pius X, JI. A. Yani No. 20 Magelang,.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 30 April 2004 sampai dengan tangal 1

Mei 2004.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini terdiri atas tes penguasaan kosa kata tata boga dan
tes kemampuan membaca pemahaman. Untuk tes penguasaan kosa kata tata boga
dan tes kemampuan membaca pemahaman menggunakan tes pilihan ganda, dengan

memilih jawaban yang dianggap paling tepat. Jumlah butir soal untuk tes penguasaan



kosa kata tata boga dan kemampuan membaca pemahaman masing-masing sebanyak
30 butir soal dengan skor maksimal 30. Dalam melakukan penilaian terhadap
jawaban peserta tes, peneliti menyediakan kunci jawaban sebagai patokan dan
pengangan mengikat.

Peneliti memilih mempergunakan tes pilihan ganda karena luasnya cakupan
materi tes dan kemudahan untuk mengoreksi hasil tes tersebut. Untuk mengukur
penguasaan kosa kata tersebut dan kemampuan membaca pemahaman, cara yang
digunakan adalah memberikan skor atau nilai 1 pada masing-masing nomor soal

yang dijawab dengan benar, dan memberikan nilai O pada jawaban yang salah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Tes Objektif
Tes objektif ini terdiri atas dua macam yaitu tes objektif untuk
penguasaan kosa kata tata boga dan tes .objektif untuk kemampuan membaca
pemahaman. Ketika mengadakan tes peneliti berusaha menciptakan kerja sama yang
baik dengan peserta tes atau testi, dan menentukan waktu untuk mengerjakan tes. Tes
yang telah selesai dikerjakan oleh siswa, dikumpulkan kepada peneliti yang ikut

mengamati jalannya tes kemudian peneliti mengecek kelengkapannya.

F. Uji Coba Instrumen
Suatu alat pengumpul data dapat dikatakan andal jika memiliki dua
persyaratan utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Instrumen ini diujicobakan dengan

jumlah responden 20 siswa kelas II TB1 dan siswa kelas IT TB2 di SMK Mardikenya
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Purwokerto yang masing-masing kelas berjumlah 10 siswa. Untuk hasil uji coba

instrumen telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

G. Teknik Analisis Data
Menurut Sudjana (1989:128), analisis data bertujuan mengubah data mentah
dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah
untuk pengkajian lebih lanjut. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah korelasi product moment Teknik ini dipilih karena untuk menentukan
hubungan antara dua gejala interval, yaitu hubungan antara penguasaan kosa kata
tata boga dengan kemampuan membaca pemahaman.
Langkah-langkah analisis data sebagai berikut :
1. Editing
Editing dilakukan untuk mengoreksi kelengkapan dan kesempurnaan
soal-soal tes kosa kata tata boga dan soal tes kemampuan membaca
pemahaman.
2. Skoring
Skoring adalah pemberian nilai pada tiap soal. Untuk jawaban yang
benar pada tiap soal diberi nilai 1 dan untuk jawaban yang salah

diberi nilai O.
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3. Tabulasi
Tabulasi adalah memasukkan data ke dalam tabel, misalnya :

a. Data mentah dari tes penguasaan kosa kata tata boga -

Responden Nilai
1 6,3
dst

b. Data mentah dari tes kemampuan membaca pemahaman

Responden Nilai
1 9.6
dst

¢. Menyiapkan tabel perhitungan (tabel kerja)

No. | X y @ X Y’ XY

d.Mencarn koefisien korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat

(T«y) dengan rumus Korelasi Product Moment dari Pearson sebagai

berikut :

NS XY - (5 xfSY)
V/%VZXZ—<2X>2&MZY2-<W}

Toy=

(Sudjana, 1996:369)
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Keterangan :

N = jumlah responden

ZX = jumlah skor variabel bebas
Z Y  =jumlah skor variabel terikat
ZX ? = jumlah kuadrat skor variabel bebas
> Y? =jumlah kuadrat skor variabel terikat

ZXY = jumlah perkalian X dan Y

sy = koefisien korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat.

e. Memberikan intepretasi

Langkah berikutnya adalah memberikan intepretasi terhadap
korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat (r.) dengan
terlebih dahulu merumuskan Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis
Nol (Ho). Selanjutnya peneliti menguji kedua hipotesis tersebut
dengan membandingkan besamya Iy, dengan r wpe. Besamya 1 upei
tercantum dalam tabel nilai “r” product moment. Terlebih dahulu
dengan menghitungkan derajat kebebasan (db). Apabila koefisien
korelasi (r.) lebih besar daripada runq Ho ditolak, sehingga Ha
diterima karena terbukti kebenarannya. Apabila koefisien korelasi
(r«) lebih kecil daripada rupe maka Ha ditolak. Dengan demikian
tidak ada korelasi positif yang signifikan antara variabel x dan

variabel y; sebaliknya Ho disetujui.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Hasil Penelitian

Data variabel tes penguasaan kosa kata tata boga dan tes kemampuan
membaca pemahaman di SMK Pius X Magelang dikumpulkan mulai tanggal 30
April 2004 sampai dengan 1 Mei 2004. Tanggal 30 April 2004 data dikumpulkan
dari kelas 11 TB2. Hari berikutnya tanggal 1 Mei 2004 data dikumpulkan dari kelas 11

TB1. Deskripsi data secara umum sebagai berikut :

1. Data Variabel Penguasaan Kosa Kata Tata Boga

Berdasarkan hasil tes kosa kata tata boga oleh siswa kelas II SMK Pius X
Magelang diketahui bahwa dari 82 siswa hanya 76 siswa yang dapat dijadikan
anggota populasi. Hal ini disebabkan siswa ada yang meminta izin, sakit, mendapat
tugas kantin atlau sedang berpraktik industri. Deskripsi data yang pertama adalah
berupa penjumlahan skor dari tes kosa kata tata boga. Setelah melakukan
penghitungan skor, diperoleh skor tertinggi adalah 9 dan skor terendah adalah 4,3
dari hasil tes penguasaan kosa kata tata boga. Penjumlahan skor dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa positif dan signifikan hubungan antara penguasaan kosa kata

tata boga dan kemampuan membaca pemahaman.
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2. Data Variabei Kemampuan Membaca Pemahaman

Deskripsi data yang kedua berupa penjumlahan skor dari tes kemampuan
membaca pemahaman. Setelah melakukan penghitungan skor, diperoleh skor
tertinggi adalah 9,6 dan skor terendah 5,6 damnt tes kemampuan membaca
pemahaman. Penjumlahan skor dimaksudkan untuk mengetahui seberapa positif dan
signifikan hubungan antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan

membaca pemahaman.

B. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam subbab ini dianalisis mengenai
seberapa positif dan signifikan hubungan antara penguasaan kosa kata tata boga dan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II TB SMK Pius X Magelang tahun

ajaran 2003/2004.

Hubungan antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca
pemahaman
Untuk menghitung hubungan tersebut digunakan rumus product moment
dari Pearson sebagai berikut :
. -y
WEX (ExThvyr -

Setelah angka yang diperlukan diperoleh, dapat dihitung dengan rumus di

(Sudjana, 1996:369)

Ty

atas sebagai berikut :
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Diketahui :
N 76
>X 517
> X’ :3585,121
>Y : 644,500
>y’ 15518,991
> XY 14398,610
Ditanyakan :

Berapakah 1 ?

Jawab :

bt | 76 . 4398610 — (317)644,500)
Y\ Y6 3585,121-(517) {76 . 5518,991 - (644.500)’ §

_ 334294,36 — 3332065
J1272469,196 — 267289}{419443,316 — 415380,25}

1087,86

| J15180,196}44063,066}

 1087.86
| 4587753071

:0,237122613 = 0,237

31
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus product moment
diperoleh koefisien korelasi (ry) sebesar 0,237. Rumus Hipotesis alternatif (Ha)
adalah ada hubungan positif dan signifikan antara penguasaan kosa kata tata boga
dan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II Tata boga SMK Pius X
Magelang tahun ajaran 2003/2004. Sedangkan Hipotesis nol (Ho) adalah tidak
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosa kata tata boga
dan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II Tata Boga SMK Pius X
Magelang tahun ajaran 2003/2004.

Selanjutnya penulis menguji hipotesis tersebut, kemudian membandingkan
besarnya koefisien korelasi ry dengan besarnya r wn yang tercantum dalam tabel
nilai “r” product moment. Perhitungan db (derajat kebebasan ) = N-2, jadi 76-2 = 74.
Jadi diperoleh db sejumlah 74.

Dengan db sebesar 74 diperoleh r une pada taraf signifikan 5% sebesar 0,154,
Ternyata koefisien korelasi (ry) yang besarnya 0,237 adalah lebih besar dari 1 iape;.
H’ipote_sis nol (Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian
terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara penguasaan kosa kata tata boga
dan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II Tata Boga SMK Pius X

Magelang tahun ajaran 2003/2004.

C. Pembahasan
Setelah dilakukan deskripsi data, analisis data dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan korelasi product moment terhadap hipotesis yang dilakukan, diperoleh

kenyataan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosa
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kata tata boga dan kemampuan membaca pemahaman. Hal ini dibuktikan pada
perolehan harga Tpjnng 0,237 lebih besar dibandingan harga ruee = 0,154 pada taraf
signifikansi 5%.

Hasil penelitian ternyata sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.
Peneliti mempunyai dugaan bahwa penguasaan kosa kata tata boga siswa sangat
berpengaruh dalam kemampuan membaca pemahaman siswa. Makin tinggi
penguasaan kosa kata tata boga yang dimilikinya, maka kemampuan membaca
pemahaman yang dicapai pun akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
penguasaan kosa kata tata boga yang dimilikinya maka kemampuan membaca
pemahaman yang dicapai pun akan semakin rendah.

Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa seseorang yang penguasaan kosa
katanya baik, kemampuan membaca pemahaman yang dimilikinya juga akan
meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (1985:2) yang menyatakan
bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas tergantung pada kuantitas dan
kualitas kosa kata yang dimilikinya. Semakin banyak kosa kata yang dimilikinya,
maka semakin besar pula keterampilan berbahasanya, dalam hal ini salah satunya
adalah kemampuan membaca pemahaman. Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan pendapat Tarigan (1985:20) bahwa uji kosa kata mempunyai korelasi yang
tinggi dengan uji kemampuan membaca.

Penelitian ini juga selaras dengan pendapat penelitian yang dilakukan oleh
Yuwanti (1998) tentang faktor-faktor rendahnya kemampuan membaca pemahaman.
Dalam penelitian 1n1 diungkapkan bahwa kemampuan membaca pemahaman

dipengaruhi oleh kemampuan atau kompetensi bahasa yang meliputi kemampuan
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memahami istilah atau ungkapan yang dipakai dalam bacaan. Lebih lanjut disebutkan
kondisi atau keadaan pribadi subjek penelitian yang mengganggu proses pemahaman
yaitu rendahnya kompetensi bahasa dalam memahami arti kata-kata yang ada dalam
bacaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuwanti sesuai dengn hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sekarang iﬁi. Tinggi rendahnya kemampuan membaca
pemahaman seorang siswa akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya penguasaan kosa
kata tata boga yang dimilikinya. Hal ini berarti seseorang yang penguasaan kosa
katanya tinggi dengan sendirinya kemampuan membaca pemahaman yang
dimilikinya juga tinggi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosa kata tata boga
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas Il SMK Pius X Magelang tahun ajaran 2003/2004. Sebagai
faktor yang berpengaruh, keberadaan penguasaan kosa kata tata boga perlu dukungan
faktor yang lain. Hal ini bertujuan agar kemampuan membaca pemahaman dapat
lebih ditingkatkan. Faktor-faktor tersebut dapat saja berkaitan dengan faktor
keluarga, individual siswa, guru atau sekolah yang tidak diteliti lebih lanjut dalam

penelitian ini.
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BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara tingkat penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas II Tata Boga SMK Pius X Magelang tahun ajaran
2003/2004. Hal ini dibuktikan pada pemerolehan hasil rhiwe = 0,237 lebih besar

daripada 1 = 0,154 pada taraf signifikansi 5%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Bertitik tolak dari hasil penelitian 1m maka ada hubungan positif dan
signifikan antara penguasaan kosa kata tata boga dan kemampuan membaca
pemahaman. Hal ini dapat juga dijadikan acuan bagi guru bidang studi Bahasa dan
Sastra Indonesia untuk lebih meningkatkan mutu pengajaran kosa kata téta boga bagi
para siswanya. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat dijadikan faktor pendorong untuk
mempelajari kosa kata tata boga sebanyak mungkin, karena penguasaan kosa kata
tata boga mempunyai hubungan yang positif terhadap kemampuan membaca

pemahaman.

C. Saran
Dengan memperhatikan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

35
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Siswa hendaknya meningkatkan kekayaan kosa katanya terlebih kosa kata
tata boganya dengan banyak membaca bacaan yang berhubungan dunia
boga. Hal ini berguna -untuk menunjang kemampuan membaca
pemahaman.

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya meningkatkan kreativitas
dalam mencari bahan bacaan yang berhubungan dengan bidang boga.
Selain itu guru juga membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam memahami suatu bacaan.

. Pihak sekolah hendaknya meningkatkan pengadaan fasilitas perpustakaan

dengan menyediakan buku-buku, kamus kosa kata tata boga dalam
jumlah yang memadai dan bacaan tentang tata boga. Hal ini bertujuan
untuk memperkaya kosa kata tata boga siswa sechingga kemampuan
membaca pemahaman yang dimilikinya juga akan meningkat.

Untuk peneliti berikutnya sebagai calon guru bahasa dan sastra Indonesia
hendaknya meneliti faktor-faktor yang lain yang mendukung penguasaan
kosa kata tata boga dengan kemampuan membaca pemahaman, misalnya
meneliti minat baca siswa terhadap karya-karya boga, lingkungan sosial

dan sebagainya.
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Lampiran 1 : Data Induk Penelitian.

[ Nilai | Responden

1. 6.3

2. 7
3 6.3

4. 8.3

5 6.6

i

6. 7

7. 6.3

8. 5.3

9, 6.3

10. 63 |

1. 7
—t g

13. 7

14. J[&ﬁ‘
I |

15. 7.6
16 6
17, | 63

18. 6.6 |
L ]

Hasil Tes Penguasaan Kosa Kata Tata Boga

40
Nilai N Responden
39. 6
40. 6.3
41 53
42. 66 |
43 | &8
44. 6.6
45. 73
46. 7
Tam 43
48, 9,
49, 5.6
ﬁ‘ 50. 6
51. ﬁ~
52. 7
53 6.3
54 3
55. B
|
56. 6.6
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9. T 76
| 8.3

21. 6.6

22. 7
23] 73

24. 7

25. 83

27. T 46

28, 7
29 7.6

30. 6
- 31 73

32. "

33. 9

34. 83 |
—

36. 5.6 J

37. 6

38. 73

7, ¥ | 6.3

41
57 ] 66 ]
58. 6.3

N R S—
60, | 8
61. 73
62. 73
T_J_T
R ., |
64. 7.6
65. 7
T 66| 76
67. 7.3
68 63
69. 6 2
70 66 |
71. 6
72. 7.3

74, 8.6
75 63 1
I |

76. 6.6
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Lampiran 1I: Data Induk Penelitian

Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman
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Responden Nilai
1. | 8,6
2, 8.0
3. 9,6
4. 5.6
5, 8,6
6. 7.6
7. 9,0
8. 8.6
9. 7‘ 9,6
10. | 7,6
11, 9.3
12. 9,3
| 13. 8,0
14, 8,6
15 9,6
16. 8,6
17. 8.0
18. 7.6

Responden Nilai
39. 7,6
40. 8,0
41. 5,6
42. 8,6
43. 9,6
44. 8,6
45. 8,6
46. 93
47. 9,0
48. 9,0
49. 9,0
50. 7,6
51. 83
52. 8,6
53 | 8,3
54. 7,6
55. 9,0
56. 8,6
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19. 8,3
20. 9,0
21. 7,6
22. 8,6
23. 9,3
24. 7,3
25. 7,6
26. 7,3
27. 9,0
28. 9,6
25 9,0
30. 8,0
31. 9,3
32. 7,6
33 9,6
34. 9,0
85. 8,6
36. 9,0
37. 9,0
38. 8,6

57. 7.6
58. 73
59 93
60. 9,0
61. 8,3
62. 93
63 8,0
64, 9,6
65. 9.0
66. 9.0
67. 93
68. 8,0
69. 73
70 73
71. 9,0
72. 93
73 9,0
74. 8,3
75. 7.6
76 9,0
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Lampiran II : Kisi-kisi soal penguasaan kosa kata tata boga
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KISI-KISI SOAL PENGUASAAN KOSA KATA TATA BOGA

No.

Indikator |

Nomor Soal

Jumlah Soal
]

Siswa mampu mengingat sinonim
sebuah kata dan istilah yang tidak

dikaitkan dengan konteks pemakaian.

istilah khusus atau ungkapan yang
diujikan dalam kaitannya dengan

konteks.

Siswa mampu memilith dan
menerangkan kata-kata, istilah atau
ungkapan tertentu dalam suatu

wacana.

Siswa mampu menganalisis kosa kata

Jiang akan digjikan.

Siswa mampu memahami makna,

T

1,6,9, 12, 13, 15,
16, 19, 21, 23, 25,
27
7, 8,10, 11, 17, 24,
29

12

2, 3, 4, 5, 18, 20,
22,26, 30

14, 28

10
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Lampiran 111 : Soal-soal tes penguasaan kosa kata tata boga.

SOAL-SOAL TES PENGUASAAN KOSA KATA TATA BOGA

Perintah :
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda

silang (x) pada jawaban yang Anda anggap paling benar !

1.  Berikut ini adalah sinonim dari display, kecuali :
a. Desain c. Pajangan
b. Pameran d. Tontonan
2. Makna istilah-istilah di bawah ini tidak tepat, kecuali :
a. Linen adalah ruang tempat ganti pakaian
b. Dapur kotor adalah dapur yang selalu kotor dan jorok
c. Buffet adalah bentuk atau penataan meja makan untuk prasmanan
d. Baker adalah tempat unutk memproduksi macam-macam roti.
3. ... adalah salah satu jenis saus salad yang terbuat dart campuran kuning telur,

minyak sayur, dan air jeruk lemon.

a. Tepung kaster c. Mayones
b. Gluten d. Keju Feta
4. Peralatan dapur yang menggunakan alat-alat listrik disebut ...
a. Peralatan listrik ¢. Pemukul daging
b. Perabot dapur d. Peralatan manual
5. ... berfungsi untuk melindungi meja makan terhadap panas dan meredam suara

alat-alat penghidang pada waktu diletakkan.
a. Linen c. Molton
b. Taplak meja d. Serbet
6.  Di bawah ini terdapat pernyataan yang tidak tepat, yaitu ... .
a. Tepung semolina adalah bagian terkeras dari biji gandum, biasanya

untuk membuat pasta.



10.
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b. Keju feta adalah keju khas Yunani yang terbuat dari susu kambing,
aromanya tajam, sedikit asin dan eksturnya lembut.

Cc. Wine adalah hasil dari penyulingan berbagai produk fermentasi gula
tebu.

d. Bir adalah hasil fermentasi karbohidrat yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan.

Protein yang terdapat pada tepung terigu yang bila kena air akan kenyal disebut

a. Gluten c. Solanin
b. Nitrit d. Mayones
... dapat dipergunakan untuk meratakan dan menghaluskan permukaan roti

yang tertutup dengan butter cream.

a. Sendok kayu c. Kantong semprot
b. Sendok tesi d. Spatulla
Sirup sisa pembuatan gula pasir disebut ...
a. Melase ¢. Gula coklat
b. Glukosa d. Sukrosa

Suatu hidangan yang digunakan sebagai hidangan penutup dingin yang berasa
manis dan dihidangkan bersama saus merupakan pengertian dari ...
a. Gelatin c¢. Saus
b. Custard d. Puding
Semua makna di bawah 1ni benar, kecuali :
a. Roti adalah makanan yang dibuat dengan menggunakan bahan-bahan
pengembang dan diakhini dengan mengoven.
b. Gelatine adalah zat perekat yang berasal dari tulang sapi.
c. Saus adalah hidangan penutup yang teknik pengolahannya dengan
cara diglasir.
d. Daun bay adalah rempah daun yang bentuknya oval kecil dan tebal,
aromanya mirip daun salam dan banyak dipakai dalam hidangan

Eropa.
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16.

17.

18.

19.

20.
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Orang yang kelebihan berat badan atau kegemukan disebut ...

a. Obesitas

b. Kretinisme

¢. Diabetes

d. Gigantisme

Nitrit merupakan racun yang terdapat pada ....

a. Kangkung
b. Kentang

¢. Bayam

d. Sawi

merupakan bahan makanan yang tidak dapat dicerna oleh enzim dalam

saluran pencernaan manusia.
a. Hidrat arang

b. Peptin

c. Protein

d. Serat makanan

Riboflavin merupakan sinonim dari ...

a. Vitamin B1

b. Vitamin B2

¢c. Vitamin E

d. Vitamin B12

Destilasi merupakan sinonim dari kata ...

a. Penyulingan
b. Peragian

c. Fermentasi

d. Pengembunan

... adalah ilmu atau seni mencampur minuman,

a. Mixing
b. Mixologi

c. Shake
d. Bartender

. adalah melapisi kue dengan gula halus yang diaduk dengan air atau putih

telur.
a. Aspik

b. Dimarinir

¢. Disembam

d. Diglasir

Baking soda, Sodium bikarbonat merupakan sinonim dari kata ....

a. Taosi

b. Baking powder

c. Soda kue
d. Ovalet

Ragi bubuk yang sering disebut sebagai ... bisa langsung dicampur pada

tepung terigu, gula, air dan bahan-bahan lainnya.

a. Ragt instan

b. Ragi bulat

¢. Ragi butiran

d. Ragi tapai



22.

23.

24.
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26.

27.
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Sejenis kue dadar tipis yang terbuat dari adonan jagung, merupakan makanan
khas Amerika Latin dan diberi bahan isi sayuran. Pengertian di atas merupakan
definisi dari kata ...

a. Udon ~ ¢. Sukini

b. Tortila d. Yakimono
Digunakan untuk meletakkan kue yang akan dihias, berupa papan berbentuk
bulat dan berkaki. Istilah di atas merupakan definisi dan kata ...

a. Paku bunga c. Piping bag

b. Cake standar d. Meja putar
Monosodium glutamate atau lebih popular dengan sebutan ... adalah salah satu

kunci yang membuat masakan Cina terasa lebih gurih.

a. Bak choy c. Vitsin

b. Tauco d. Cuka
Cuka apel dikenal juga dengan istilah ..., yaitu cuka yang diproses dari sari
buah apel.

a. Cuka cider c. Cuka hitam

b. Cuka cider d. Cuka limau

Arak masak dikenal pula dengan istilah cuka beras atau .... Istilah yang tepat
untuk mengist titik-titik di atas adalah ...

a. Air ki c. Angciu

b. Asam sitrat d. Tobasco

. adalah hiasan dari buah dan sayuran untuk menunjang penampilan suatu

hidangan.

a. Oregano c. Carving

b. Gamish d. Gumpaste
Parmigiano adalah sinonim dari kata ...

a. Keju cottage c. Kejutua

b. Keju cheddar d. Keju parmesan

Cara pengolahan puding dapat menggunakan dua buah panci, yaitu panci

pengolah dan .... . Bahan-bahan yang diletakkan dalam panci pengolah jangan



29.
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terlalu penuh, supaya ada tempat untuk custard yang mengembang. Panci

ditutup dengan kertas alumunium diikat erat supaya puding tidak kemasukan

air dan selanjutnya dikukus.
a. Panci pengembang ¢. Panci pengukus
b. Panci alumunium d. Panci pengolah

Orang yang ahli dalam bidang kulinari disebut . ..
a. Kulinitas c. Kulinisasi
b. Kulinisme d. Kulinator

Kertas ... berfungsi untuk menjaga agar aroma coklat tetap baik.
a. Merang c. Roti

b. Cellopane d. Minyak



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50

Lampiran IV: Lembar jawab dan kunci jawaban tes penguasaan kosa kata tata

boga
LEMBAR JAWABAN

Nama Lengkap :
No Absen
Kelas
1. A B C D 16. A B C D
2. A B C D 17. A B C D
3. A B C D 18. A B C D
4. A B C D 19. A B C D
5. A B C D 20. A B C D
6. A B C D 2 A B C D
s A B C D 22. A B C D
8 A B C D 23, A B C D
9. A B C D 24, A B C D
10. A B C D 25. A B C D
11. A B C D 26, A B C D
12. A B C D 27. A B C D
13. A B C D 28. A B C D
14. A B C D 29. A B C D
15. A B C D 30. A B C D



—

A T T R

— e et b b e
n kR L N= O

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KUNCI JAWABAN TES PENGUASAAN KOSA KATA TATA BOGA

o O» OO0 >» 0 » 00> 00 »

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

WO oOg®E o>» OO0 W >» 00 "W >

51



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

52
Lampiran V : Kisi-kisi soal membaca pemahaman
KISI-KISI SOAL MEMBACA PEMAHAMAN

No. Indikator | Nomor Seal Jumlah Soal
1. Siswa mampu memahami makna | 2,13, 29. 3

yang terdapat dalam wacana.
2. Siswa mampu menemukan informasi- T 3,8 9 10, 11, 14

informasi pokok dari sebuah wacana. | 12, 16, 17, 20, 21,

22,23, 26,
_ —tY —

3. Siswa mampu memahami isi wacana { 4, 5, 7, 15, 24, 27, 7

yang terungkap secara tersurat. 30.
4 Siswa mampu memahami isi wacana | 6, 14, 18, 19, 25, 6 T i

yang terungkap secara tersirat. 28.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran VI : Soal tes kemampuan membaca pemahaman.

SOAL TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN

Perintah :
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda

silang (x) pada jawaban yang Anda anggap paling benar !

Wacanal:

Minyak goreng hampir tak bisa dipisahkan dari aktivitas memasak sehari-hari. Yang
paling sering minyak goreng dipergunakan untuk mengoreng dalam jumlah banyak (deep
fry) atau untuk menumis macam-macam bumbu. Begitu tinggi tingkat penggunaan minyak
goreng dalam aktivitas memasak menjadikan bahan yang satu ini seolah wajib tersedia di
dapur.

Konon minyak goreng tertua adalah minyak zaitun. Orang-orang Mediterania telah
menggunakan minyak sejak 6000 tahun yang lalu dengan memanfaatkan buah zaitun dan biji
wijen untuk diambil minyaknya. Sekarang bermacam-macam bahan diolah menjadi minyak
goreng, misalnya kelapa, kelapa sawit, biji bunga Canola, dll.

Sebenarmnya penggunaan minyak goreng tidak hanya terbatas untuk menggoreng dan
menumis. Untuk keperluan tertentu, minyak goreng bisa menggantikan margarin atau
mentega.

Pada dasarnya semua jenis minyak goreng bisa digunakan untuk menggoreng karena
merupakan penghantar panas yang baik. Tetapi beberapa min;ak seperti minyak bunga
matahari, dan exira virgin oil tidak tahan bila dipanaskan pada suhu yang tinggi sehingga
tidak cocok utnuk deep firy. Minyak imi sebaiknya cocok untuk menumis, dan bahan saus
salad.

Kerusakan minyak goreng ditandai dengan keluarnya asap saat dipanaskan. Minyak
yang sudah rusak akan mengeluarkan asap pada suhu yang rendah. Minyak yang sudah
rusak, komponen-komponennya berubah menjadi berbagai jenis komponen lain. Salah
satunya disebut akrolein yang dapat menyebabkan rasa gatal ditenggorokkan.

Meski kerusakan minyak akibat pemanasza tak dapat dicegah, tetapi ada beberapa
cara agar proses itu bisa diperlambat. Jangan memanaskan minyak melebihi suhu 200 C.
Saat menggoreng hindari peralatan yang terbuat dari tembaga, perunggu, atau perak karena
minyak akan teroksidasi. Lebih baik gunakan peralatan dari stainfess steel atau kayu.

Sumber :
Primarasa/2003
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. Tema yang tepat untuk wacana di atas adalah ...
a. Industri modern minyak goreng
b. Minyak goreng
c. Kerusakan minyak goreng
d. Minyak zaitun
. Paragraf ke-3 dari wacana di atas mengandung tema ...
a. Minyak goreng tertua adalah minyak zaitun.
b. Minyak goreng menjadi bahan yang wajib tersedia di dapur.
c. Minyak goreng berfungsi untuk menggantikan mentega atau margarin.
d. Kerusakan minyak goreng ditandai dengan keluarnya asap saat
dipanaskan.
Sekarang ada bermacam-macam bahan yang dapat diolah menjadi minyak
goreng. Dahulu orang-orang Mediterania hanya memanfaatkan buah zaitun dan

biji wijen untuk diambil minyaknya. Hal tersebut dapat disimpulkan pada

paragraf ke- ...
a 2 c. 4
b. 3 d 1

. Hal apakah yang dapat menyebabkan minyak teroksidasi ?
a. Karena menggunakan peralatan stain/ess steel.
b. Karena menggunakan peralatan darn kayu.
¢. Karena menggunakan peralatan dari tembaga, perunggu atau perak.
d. Karena menggunakan peralatan dari kuningan.
. Minyak goreng tertua adalah ...
a. Minyak Canola ¢. Minyak Jagung
b. Minyak Zaitun d. Minyak Sawit
. Apa yang dimaksud dengan istilah deep frying yang terdapat dalam wacana di
atas 7
Minyak yang digunakan untuk menggoreng ukurannya banyak.

a.
b. Minyak yang digunakan untuk menggoreng ukurannya sedikit.

N

Minyak yang tidak tahan dipanaskan pada suhu tinggi.

A

Minyak yang digunakan untuk menumis, dan bahan untuk saus salad.
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7. Menurut wacana di atas apa yang menandai kerusakan minyak ?
Keluarnya asap saat dipanaskan.

a
b. Timbulnya gelembung (mendidih) saat dipanaskan.

e

Minyak masih jernih dan cair. -
d. Minyak tidak berbuih.
8. Ada tiga cara yang dapat memperlambat proses kerusakan minyak akibat dari
pemanasan. Hal tersebut dapat disimpulkan dalam paragraf...
a. 5 (e,
b. 4 d 6
9. Minyak kacang, minyak bunga matahari, dan extra virgin oil sebaiknya

digunakan untuk bahan saus salad dan menumis. Kalimat tersebut terdapat dalam

paragraf ke-....
a. 6 c. 4
b. 5 d 3

10. Salah satu komponen minyak yang sudah rusak adalah akrolein yang dapat
menyebabkan rasa gatal di tenggorokan. Kalimat tersebut terdapat dalam
paragraph ke-...

a. 1
b. 5

(8]

e o
(@)

Wacana 11

Margarin dan mentega merupakan suatu padatan yang berbentuk emulsi air dalam
minyak, yang kandungan lemaknya tidak kurang dan 80%. Perbedaan margarin dengan
mentega terletak pada bahan dasar yang dipergunakan. Bahan dasar mentega adaiah lemak
hewani, sedangkan bahan margarin adalah lemak nabati. Margarin merupakan produk tiruan
mentega.

Lemak dalam mentega atan margarin sangat mudah menyerap rasa serta bau dari
makanan lain, terutama bila disimpan dalam lemarn es. Karena itu, mentega maupun
margarin harus disimpan dalam wadah tertutup rapat atau dibungkus dengan bahan kemasan
yang kedap udara, kedap air, agar penyerapan bau dan makanan lain tuiak terjadi.
Sebetulnya, mentega dan margarin bukan media pertumbuhan mikroba yang baik, karena
kadar air mentega dan margarin tergolong rendah, vaitu sekita 16-17 %. Meski demikian,
mikroba yang tergolong jamur (kapang) yang masih mungkin tumbuh di mentega atau
margarin karena itu, mikroba yang jenis ini yang sering ditemui dalam kerusakan margarin
atau mentega.

Margarin atau mentega sebaiknya disimpan dalam wadah kaleng, plastik, atau kaca.
Bahan kemasan berupa aluminium foil merupakan bahan kemasan yang baik karena dapat
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menahan pengaruh sinar (yang bisa berpengaruh terhadap kerusakan lemak karena oksidasi),
serta kedap udara dan air.

Penyimpan mentega dan margarin yang baik bukan di tempat yang bersuhu ruangan
atan suhn kamar, karena kisaran suhu itn mendekati titik cair lemak. Lemak cair umumnya
bersifat reaktif, sehingga mentega atauu margarin akan lebih mudah rusak. Disamping itu
suhu kamar merupakan suhn yang baik untuk pertumbuhan mikroba. Karena itu, mentega
atau margarin lebih baik disimpan di dalam lemari es.

Sumber :
Koeswardani, M.M. 1999. Margarin Vs Mentega. Jakarta. Gramedia

11. Tema yang tepat untuk wacana di atas adalah ...
a. Margarin merupakan produk tiruan mentega.
b. Mentega terbuat dari lemak hewani.
c. Perbedaan mentega dan margarin.
d. Penyebab kerusakan mentega dan margarin.
12. Mikroba jenis kapang sering ditemui dalam kerusakan margarin atau mentega.
Hal tersebut dapat disimpulkan dalam paragraf ke-...
a. 1 c. 2
b. 3 d 4
13. Paragraf ke-1 dari wacana di atas mengandung tema ..
a. Alat dan bahan kemasan untuk menyimpeii mentega atau margarin.
b. Mikroba yang tumbuh di mentega atau margarin adalah golongan jamur.
c. Perbedaan antara margarin dan mentega.
d. Cara penyimpanan mentega atau margarin.

14. Bahan dasar margarin terbuat dari lemak nabati. Arti dari lemak nabati adalah

a. Lemak yang berasal dari hewan.
b. Lemak yang berasal dari minyak.
¢. Lemak yang berasal dari susu sapi.

d. Lemak yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
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Mengapa mentega/margarin harus dibungkus dengan bahan kemas yang kedap
udara dan kedap air ?

a. Karena untuk menghindari pertumbuhan kapang.

b. Karena untuk menghindari penyerapan bau dari bahan makanan yang

lain.

c. Karena menghindari panas matahari.

d. Karena menghindari udara dingin.
Perbedaan antara margarin dan mentega terietak pada bahan dasar yang
dipergunakan. Hal tersebut merupakan isi yang terkandung dalam paragraf ke-...

a 1 c. 3

b. 5 d 4
Cara penyimpanan mentega atau margarin yang lebih yaitu baik distmpan dalam
lemari es. Hal tersebut terdapat dalam paragraf ke-...

a. 3 c. 5

b. 4 d 2
Lemak cair pada umumnya bersifat reaktif sehingga margarin atau mentega akan
lebih mudah rusak. Kata reaktif berarti ...

a. Mudah bereaksi dengan zat lain.

b. Mudah teroksidasi dengan zat lain.

c. Tidak mudah bereaksi dengan zat lain.

d. Tidak mudah teroksidasi dengan zat lain.
Berikut in1 merupakan cara-cara yang tepat untuk menyimpan margarin atau
mentega, kecuali ...

a. Dibungkus dengan menggunakan alumunium foil.

b. Disimpan di témpat yang bersuhu ruangan atau kamar.

¢. Disimpan di tempat yang kedap air atau udara.

d. Disimpan dalam almari es.
Bahan alumunium foil sangat baik dipergunakan untuk menyimpan margarin atau
mentega untuk menghindari kerusakan lemak karena proses oksidasi. Hal
tersebut merupakan kesimpulan dari paragraf ke- ...

a 2 c. 4

b. 5 d 3
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Wacana 1T

Salah satu kekayaan kulinari Indonesia yang populer di luar negeri adalah rijstrafel.
Rijstiafel alias rice table atau meja nast adalah menu komplet yang terdiri atas nasi, lauk-
pauk, dan hidangan penutup. Istilah rijsttafel dipakai Belanda untuk menggambarkan
suasana makan besar. . _

Ide rijsttafel ini dipetik Belanda pada zaman kolonial ketika Belanda menguasai
Indonesia selama 350 tahun. Ketika itu, orang Belanda sering melihat cara bersantap
keluarga Indonesia. Aroma sajian Indonesia yang harum dan eksotis, membuat Belanda
terpikat.

Maka orang Belanda, mulai meniru cara bersantap keluarga pribumi. Tata mejanya
mengambil tata meja gaya Eropa, memakai sendok, pisau, garpu, lengkap dengan gelas wine
untuk minuman anggur. Karena kelezatannya, menu rijstfafe/ lambat laun menjadi menu
favorit Belanda. Keluarga-kelnarga Belanda kemudian mempunyai kebiasaan menjamu tamu
mereka dengan menu rijsttafel pada acara makan malam yang dikenal dengan rijsttafel
dinner.

Untuk memberi kesan hebat dalam rijsriafe/ dinner, maka jumlah sajian yang
dihidangkan dalam jamuan santap tersebut bisa mencapai 35 macam, termasuk nasi putih.
Agar tampak mewah, sajian yang variasinya amat beragam tiu tidak diletakkan di meja
prasmanan tetapi setiap sajian dibawa masing-masing oleh seorang pramusaji laki-laki
pribumi yang pakaiannya berupa atasan seragam dengan sarung, tanpa alas kaki.

Menikmati sajian gaya rijsttafel bisa dimulai dari semangkuk sup panas. Jenis sup
yang dipilih bisa berupa soto yang variasinya amat beragam. Jenis soto yang biasa dipilih
adalah soto berkuah bening seperti Soto Ayam. Sebelum menyantap sajian utama, biasanya
tamu memilih sajian yang ringan seperti lumpia yang bisa disantap tanpa nasi. Lalu sajian
utamanya, tamu bisa memilih sesuai selera karena pramusaji akan berkeliling melayani tamu.

Sumber :

Hapsari, Rinto. Tanpa tahun. Rijsttafel. Jakarta. Gramedia.

21. Untuk menciptakan suasana elegan, meja untuk jamuan rijsttafe/ ditata dengan
gaya meja resmi Eopa. Hal tersebut terdapat dalam paragraf ke- ...
a 3 c. 4
b. 2 d 1
22. Tema yang tepat untuk wacana di atas adalah ...
a. Rijsttafel menu favorit keluarga pribumi.
b. Rijsttafel jamuan favont keluarga Belanda.
c. Jamuan rijsttafel.
d. Suasana makan besar.
23. Pada paragraf ke- 1 kalimat utama terletak di ...
a. Tengah paragraf c. Akhir paragraf
b. Awal paragraf d. Kalimat ketiga
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24. Keluarga-keluarga Belanda mempunyai kebiasaan menjamu tamu pada acara

makan malam atau lebih dikenal dengan istilah ...

a. Risttafel dinner ¢. Rijsttafel breakfast
b. Rijsttafel lunch d. Rijsttafel day
25. Hidangan pembuka panas apakah yang dapat disajikan dalam rijsttafel ?
a. Sepiring daging kambing c. Sepiring lumpia
b. Semangkuk sup panas d. Semangkuk es krim

26. Agar terkesan mewah setiap hidangan dibawa oleh pramusaji yang berseragam
khas. Hal tersebut terdapat dalam paragraf ke- ...
a 1 c. 2
b. 3 d 4
27. Hal apakah yang membuat orang Belanda terpikat pada sajian orang Indonesia?
a. Aroma sajiannya harum dan eksotis.
b. Tata mejanya menggunakan gaya Eropa.
¢. Makanan disajikan oleh pramusaji berseragam khas.
d. Jamuan santapannya mencapai 35 macam.
28. Definisi pramusaji adalah ...
a. Orang yang bertugas memasak.
b. Orang yang berkeahlian membuat kue dan roti.
c. Orang yang bertugas menghibur pengunjung.
d. Orang yang bertugas menyajikan hidangan.
29. Paragraf kedua dari wacana di atas mengandung tema ...
a. Rijsttafel merupakan kekayaan kulinari Indonesia yan populer di luar
negeri.
b. Jamuan dalam rijsttafel/ berjumlah 35 macam.
. Rijsttafel menjadi menu favorit keluarga Belanda.

d. Istilah rijsttafel digunakan untuk menggambarkan suasana makan besar.

30. Dalam rijsttafel soto ayam disajikan dalam hidangan apa ?
a. Hidangan penutup ¢. Hidangan penyela
b. Hidangan pembuka d. Hidangan utama
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Lampiran VII : Lembar jawab dan kunci jawaban soal-soal kemampuan

membaca pemahaman

LEMBAR JAWAB
Nama Lengkap :
No Absen
Kelas
1. A B C D 16. A B C D
2. A B C D 17. A B C D
3. A B C D 18. A B C D
4. A B C D 19. A B C D
5. A B C D 200 A B C D
6. A B C D 21, A B C D
77 A B C D 2. A B C D
8 A B C D 23. A B C D
9. A B C D 24, A B C D
10. A B C D 25. A B C D
1. A B C D 26. A B ) D
12. A B C D 27. A B C D
13. A B C D 28. A B C D
4. A B C D 29. A B C D
15. A B C D 30, A B C D
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Lampiran : Kunci Jawaban Tes Kemampuan Membaca Pemahaman
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¥t Halaman |

Paket : Seri Program Statistik (5PS-2000)
Kodul : Analisis Dwivariat

Progran : Rorelasi Momen Tangkar Pearson

Edisi : Sutrismo Badi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Cadjah Mada, Yogyakarta, Indomesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta {c) 1999 Dilindungi UD

Nama Pemilik : Data Div,
Naea Lembaga : MAGIC 2000 SOLVER _
Alamat : J1.Gejayan 6g Bayu 16 A Yogyakarta, Telp. 523858

Nama Peneliti : Christine Susiyanti
Naga Lesbaga : USD

Tql. Rnalisis : 06-24-2004

Naga Berkas : 062401z

¥ama Dokumen : korel

Nama Variabel Bebas X : KR
Nama Variabel Terikat Y : WCX

Variabel Bebas X = Variabel Xomor : 1
Variabel Terikat Y = Variabel Xomor : 2

Juslah Rasus Sesula : 76
Jumlah Data Hilang : 0
Juglah Kasus Jalan : 76

*% RANGKUMAN HASIL ANALISIS

Jumlah Kasus S 76
Sigma X ) G 517.000
Sigma X Kuadrat : IX? = 3,585.121
Siqea Y SE 644.500
Sigma Y Kuadrat : I¥2 = 5,518.991
Sigma XY D 0EY = 4,398,610
Koef. Xorelasi :r = 0.237
Koef. Determin. : r2 = 0.056
Peluang Galat :p = 0.037
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*% Ralagan 2

TABEL DKTA DAK OPERASIXYA

1 7.000 9.300 49.000 86.490 65.100
12 8.000 9.300 64.000 86.490 14.400
13 7.000 8.000 49.000 64.000 56.000
14 6.000 8.600 36.000 73.960 51.600
15 7.600 9.600 57.760 92.160 72,960
16 §.000 8.600 36.000 73.960 51.600
17 6.300 8.000 39.690 64.000 50.400
18 6.600 7.600 43,560 57.760 50.160
19 7.600 8.300 57,760 68.890 63.080
20 8.300 9.000 68.890 81.000 74,700
21 6.600 7.600 43.560 57.760 50.160
22 7.000 8.600 49,000 73.960 60.200
23 7.300 9.300 53.290 86.490 67.890
2 1.000 7.300 49.000 53.290 51,100
25 8.300 7.600 68.890 57.760 63.080
26 6.300 7.300 39.690 53.290 45.990
21 4,600 9.000 21.160 81,000 41.400
28 7.000 9.600 49.000 92.160 67.200
29 7.600 9.000 57.760 81.000 68.400
30 §.000 §.000 36.000 64.000 48.000
i 7.300 9.300 53.290 86.490 67.890
32 4.300 7.600 18.490 57.760 32.680
33 9.000 9.600 81.000 92.160 86.400
34 8.300 9.000 68.890 81.000 74.700
35 §.300 8.600 39.690 73.960 54,180
36 5.600 9.000 31.360 81.000 50.400
17 6.000 9.000 36.000 81.000 54.000
38 7.300 8.600 53,290 73.960 82,780
39 5.000 7.600 36.000 57.760 45.600
40 §.300 8.000 39.690 64.000 50.400

{bersamburq)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

t+ falaman 3

{(sambungan)

Kasus X Y X2 y? XY
41 5.300 5.600 28.090 31.360 29.680
42 §.600 8.600 43.560 73.960 56.760
43 8.000 9,600 64.000 92,160 76.800
44 §.600 8.600 43.560 713.960 56.760
45 7.300 8.600 53.290 73.960 62.780
4h 7.000 9.300 49.000 86.490 65.100
47 4.300 9.000 18.490 81.000 38.700
48 9.000 9.000 81.000 81.000 81.000
49 5.600 9.000 31.360 81.000 50.400
50 6.000 7.600 36.000 57.760 45.600
51 6.000 8.300 36.000 68.890 49.800
52 7.000 8.600 49.000 73.960 60.200
53 6.300 8.300 39.690 68.890 52.290
54 7.300 7.600 53.290 57,760 55.480
5% 7.300 9.000 53.290 81.000 65.700
56 .600 8.600 43.560 73.960 56.760
57 .600 7.600 43.560 57.760 50.160

.600 9.300 43.560 86.430 61.380

b
6
58 6.300 1.300 39.690 53.290 45.990
b
8.000 9.000 64.000 81.000 12.000

61 7.300 8.300 53.290 68.890 60.590
62 7.300 9.300 53.290 86.490 §7.890
63 7.300 8.000 53.290 64.000 58.400
64 7.600 9.600 57.760 92.160 12,960
65 7.000 9.000 49.000 81.000 63.000
b6 7.600 9.000 57.760 81.000 68.400
67 7.300 9.300 53.290 86.490 67.890
68 6.300 8.000 39.690 64.000 50.400
69 6.000 1.300 36.000 53.290 43.800
0 6.600 7.300 43.560 53.290 48.180
n 6.000 9.000 36.000 81.000 54.000
Ly 7.300 9.300 53.290 86.490 67.890
73 6.300 9.000 39.690 81.000 56.700
" 8.600 §.300 73.960 68.890 11.380
15 6.300 7.600 39.690 57.760 47.880
76 6.600 9.000 43.560 81.000 59.400

Total 517.000  644.500 3,585.121 5,518.991 4,398.610
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tabel r
Ttaill 1% 5%  15%  30%.
T51 0.215 0.181 0102 0.102
52°  0.213 0.179 0.101  0.101
531  0.211 0.178 0.100 0.100"
54:  0.209 0.176 0.099  0.099:
55!  0.207 0.174 0.098  0.098!
. 561  0.205 0.172 0.097 0.097.
L 57  0.202 0.170 0.096 0.096:
58,  0.200 0.169 0.095 0.095
59!  0.198 0.167 0.094 0.094
60|  0.195 0.165 0.093  0.093
61/  0.195 0.164 0.093 0093
62.  0.194 0.163 0.092 0.092.
63,  0.193 0.163 0.092 0.092-
64: 0192 0.162 0.091  0.091:
65:  0.191 0.161 0.091  0.091:
66  0.190 0.160 0.090 0.090°
671  0.189 0.159 0.090  0.690:
68  0.188 0.159 0.089  0.089:
69 0.187 0.158 0.089 0.089:
70 0.187 0.157 0.089 0.089°
71 0.186 0.156 0.088 0.088"
72.  0.185 0.155 0.088  0.088
73:  0.184 0.155 0.087  0.087:
74! 0.183 0.154 0.087  0.087.
75: 0182 0.153 0.086  0.086
761 0181 0.152 0.086  0.086
770  0.180 0.151 0.085 0.085!
781 0179 0.151 0.085 0.085:
79 0178 0.150 0.084 0.084:
80: 0177 0.149 0.084 0.084
81  0.176 0.148 0.084  0.084:
821 0.175 0.147 0.083 0.083!
831  0.174 0.147 0.083  0.083!
84, 0173 0.146 0.082  0.082]
85! 0172 0.145 0.082 0.082
861 0171 0.144 0.081 0.081°
87 0.170 0.143 0.081 0081
88 0.169 0.143 0.080  0.080
89  0.168 0.142 0.080  0.080
90;  0.168 0.141 0.080  0.080 |
91!  0.167 0.140 0.079  0.079 |
921  0.166 0.139 0.079  0.079:
93!  0.165 0.139 0.078  0.078 |
94 0.164 0.138 0.078  0.078:
95 0.163 0.137 0.077 0077
9%,  0.162 0.136 0.077  0.077!
971  0.161 0.135 0.076  0.076
98:  0.160 0.135 0.076  0.076 |
99| 0159 0134 0075 0.075
100  0.158 0.133 0.075  0.075,

sumber : Magic 2000 Solver telp (0274) 8523858
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